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Abstrak 

Tujuan dari PkM ini adalah untuk merancang sistem pelaporan akuntansi pada 

suatu perusahaan dengan menyesuaikan standar akuntansi yang berlaku. Objek PkM 

ini adalah PT. Aroma Nusajaya Karya yang berdomisili di ruko Cahaya Garden 

Blok D1 No 2, kota Batam. Metode pengumpulan data yang dilakukan adalah 

dengan melakukan observasi, wawancara, perancangan, dan simulasi. 

Sistem pelaporan akuntansi yang dirancang menggunakan aplikasi perangkat 

lunak Microsoft Office Acces yang disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi 

perusahaan dan menggunakan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil 

dan Menengah (SAK EMKM). Adapun laporan yang dihasilkan antara lain: laporan 

laba rugi, laporan posisi keuangan, laporan buku besar, laporan neraca saldo, 

laporan penjualan dan pembelian, serta laporan utang dan piutang. 

Hasil dari PkM ini menunjukkan bahwa dengan diterapkan sistem pelaporan 

keuangan pada PT. Aroma Nusajaya Karya dapat membantu pemilik perusahaan 

dalam memantau kinerja usaha dan pengambilan keputusan untuk mencapai 

keuntungan yang semakin besar. Direkomendasikan kepada pelaksana PkM 

selanjutnya untuk lebih mempelajari mengenai pembukuan dan ilmu akuntansi agar 

dapat memahami sistem yang akan dirancang dan diimplementasikan. 

 

Abstract 

 
The purpose of this PkM is to design adjusted accounting system report for a 

company or firm in accordance with accounting standard. The object of this PkM is 

PT. Aroma Nusajaya Karya which located at Ruko Cahaya Garden Block D1 No.2, 

Batam City. Data collection method is do some observation, interview, designing, 

and simulation. 

The accounting system report is designed by using Microsoft Access software 

application that has been adjusted to the needs and conditions of the company with 

the accounting standard (SAK) for EMKM. Generated financial reports by the 

system is, profit and loss report, financial position report, ledger, trial balance report, 

sales and purchases report, also receivables and payables report. 

 The result of the PkM showed that by implementing the accounting system 

report at PT. Aroma Nusajaya Karya, it can assist the owner of the company in 

monitoring their business performance and decision making to achieve greater 

profits. It is recommended for the next PkM to learn book keeping and accounting 
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in order to be able to grasp the concept before implementing and designing the 

system. 

Keyword:  Systems of Accounting Recording, Financial Statement, Microsoft 

Office Acces. 

 

Pendahuluan  

Pada zaman teknologi yang 

telah berkembang, rata-rata 

perusahaan telah memiliki teknologi 

seperti komputer. Komputer jika 

digunakan dengan baik sangat 

membantu dalam menyelesaikan 

suatu pekerjaan. Komputer dapat 

dimanfaatkan untuk pembuatan 

sistem pencatatan akuntansi yang 

membantu dalam pencatatan transaksi 

sehari-hari, dibandingkan dengan 

pencatatan manual. Namun sebagian 

besar Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM) masih menggunakan 

pencatatan manual, sehingga sangat 

menghambat pekerjaan sehari-hari, 

serta laporan yang dihasilkan kurang 

efektif.  

Pada umumnya tujuan utama 

sebuah perusahaan adalah untuk 

mencapai keuntungan sebesar-

besarnya. Konsep ini telah diterapkan 

sejak lama sehingga dalam 

perkembangannya, pelaporan 

akuntansi lebih digunakan sebagai 

alat pertanggungjawaban terhadap 

pemilik modal (Gunawan & 

Mayangsari, 2015). 

Tujuan dari kegiatan PkM 

untuk merancang dan mengenalkan 

sistem pencatatan akuntansi yang 

akurat dan sesuai dengan standar 

akuntansi yang berlaku pada PT. 

Aroma Nusajaya Karya, dalam 

menunjang pencatatan transaksi 

sehari-hari. Dengan adanya sistem 

pencatatan akuntansi tersebut, maka 

diharapkan dapat membantu 

perusahaan dalam meyajikan laporan 

keuangan yang akurat dan pelaporan 

keuangan pada PT. Aroma Nusajaya 

Karya sehingga dapat digunakan 

sebagai pedoman dalam pengambilan 

keputusan. 

Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) memegang 

peranan penting yang sentral dan 

strategis dalam pembangunan 

nasional di Indonesia (Bowo & 

Santoso, 2019). PT. Aroma Nusajaya 

Karya merupakan sebuah UMKM 

yang didirikan tahun 2018, 

perusahaan tersebut bergerak dalam 

penjualan sembako yang terdiri dari 

beras, minyak, gula, dan lain-lain.  

Dilihat dari hasil wawancara 

dengan pemilik perusahaan, pada saat 

ini perusahaan telah berdiri 2 tahun, 

namun sampai saat ini masih 

menggunakan sistem pencatatan 

manual. Hal ini memperhambat 

manajemen dalam pengambilan 

keputusan. Penyajian laporan 

keuangan yang tidak efisien juga 

mengakibatkan perusahaan tidak 

mengetahui secara pasti beban, 

pendapatan, serta harga pokok 

penjualan secara akurat. 

 

Metode 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini merupakan gabungan 

dari 2 metode. Metode pertama ialah 

metode pengumpulan data dengan 

menggunakan teknik wawancara dan 

observasi.  

1. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik 

pengumpulan data melalui tanya 

jawab secara lisan terhadap 

narasumber (Linawati et al., 2017). 

Dalam mengumpulkan informasi 

yang dibutuhkan dalam kegiatan PkM 

ini, maka peneliti melakukan survei 

ke lokasi PkM dan melakukan tanya 

jawab secara langsung terhadap 
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manajemen perusahaan PT. Aroma 

Nusajaya Karya atas kegiatan 

operasional dan kendala yang 

dihadapi terkait sistem pencatatan 

akuntansi. 

2. Observasi  

Observasi merupakan teknik 

pengumpulan data menggunakan cara 

pencatatan suatu kejadian yang 

sistematis tanpa adanya komunikasi 

langsung dengan narasumber 

(Rahmawan et al., 2017). Dalam 

kegiatan PkM ini, peneliti melakukan 

observasi dengan cara mengamati 

secara langsung kegiatan operasional, 

serta mengamati proses pencatatan 

akuntansi atas kegiatan operasional 

pada PT. Aroma Nusajaya Karya. 

Metode Kedua yang digunakan 

peneliti ialah subtitusi iptek (Hasan, 

2018). Subtitusi iptek merupakan cara 

memberikan gambaran atau 

mengenalkan iptek baru yang lebih 

efisien. Dalam kegiatan PkM ini, 

dilakukan perancangan sistem 

pencatatan akuntansi menggunakan 

Microsoft Office Acces yang akan 

digunakan untuk membantu dan 

menyelesaikan permasalahan PT. 

Aroma Nusajaya Karya dalam 

pencatatan transaksi sehari-hari. 

PT. Aroma Nusajaya Karya 

adalah perusahaan yang bergerak di 

bidang distributor sembako. PT. 

Aroma Nusajaya Karya berdomisili di 

Ruko Cahaya Garden Blok G No 19 

dan didirikan oleh Bapak Faisal Ishak 

PM pada bulan April tahun 2019. 

Perusahaan ini beroperasi dari pukul 

08.00 WIB sampai 17.00 WIB dari 

hari Senin hingga Sabtu. Kegiatan 

PkM ini berlangsung selama 3 bulan. 

 

Pembahasan 

Tahap penerapan sistem 

dilakukan pada tanggal 5 Januari 

2021 yang melibatkan akuntan dan 

admin PT. Aroma Nusajaya Karya. 

Sebelum dilakukan penerapan, sistem 

telah diuji coba terlebih dahulu untuk 

memastikan tidak terjadi kesalahan 

pada sistem. Tahap penerapan 

dilakukan dengan cara melakukan 

penginputan data transaksi seperti 

formulir pelanggan, pemasok, 

persediaan, dan akun baru serta data 

operasional seperti formulir penjualan 

dan pembelian, penerimaan dan 

pengeluaran kas, jurnal umum, jurnal 

penyesuaian persediaan hingga 

menghasilkan laporan keuangan yang 

akurat. 

 

Hasil Luaran yang Dicapai 

1. Menu Login 

 Menu login dilakukan untuk 

menjaga kerahasiaan data keuangan 

sehingga tidak ada yang dapat 

menggunakan sistem selain pemilik 

dan pengguna. Pada menu login perlu 

masukkin username dan password. 

Gambar 1.1 

Menu login 

 
Sumber: Data diolah (2020). 

2. Menu Utama 

 Menu utama digunakan untuk 

mempermudah pengguna dalam 

mengakses halaman yang diperlukan. 

Menu utama terdiri dari menu data 

utama, menu operasional, dan menu 

laporan. 
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Gambar 2.1 

Menu Utama 

 
Sumber: Data diolah (2020). 

 

3. Menu Data Utama  

Menu data utama berfungsi 

untuk pencatatan data akun, 

pelanggan, pemasok, dan persediaan 

yang merupakan data utama atas 

transaksi-transaksi. Berikut tampilan 

menu utama dapat dilihat pada 

gambar berikut: 

Gambar 3.1 

Menu Utama 

 
Sumber: Data diolah (2020). 

 

Gambar 3.2 

Formulir Pemasok Baru 

 
Sumber: Data diolah (2020). 

 

Gambar 3.3 

Formulir Pelanggan Baru 

 
Sumber: Data diolah (2020). 

 

Gambar 3.4 

Formulir Persediaan Baru 

 
Sumber: Data diolah (2020). 

 

Gambar 3.5 

Formulir Akun Baru 

 
Sumber: Data diolah (2020). 

 

4. Menu Operasional 

 Menu operasional berisi 

beberapa aktivitas sejenis seperti 

formulir pembelian, penjualan, 

pengeluaran kas, penerimaan kas, 

penyesuaian persediaan, jurnal umum 

yang merupakan transaksi 

operasional sehari-hari. Berikut 

tampilan menu operasional: 

Gambar 4.1 

Menu Operasional 
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Sumber: Data diolah (2020). 

 

 Formulir pembelian berfungsi 

untuk melakukan aktivitas berupa 

pembelian persediaan barang 

dagangan. Di dalam formulir ini telah 

dilengkapi fitur auto jurnal dengan 

button metode pembelian yang 

berguna dalam pencatatan pembelian 

kas ataupun utang. Berikut tampilan 

formulir pembelian: 

Gambar 4.2 

Formulir Pembelian 

 
Sumber: Data diolah (2020). 

 

 Formulir penjualan berfungsi 

untuk melakukan aktivitas berupa 

penjualan barang dagangan. Di dalam 

menu ini telah dilengkapi fitur auto 

jurnal dengan button metode 

pembelian yang berguna dalam 

pencatatan penjualan kas ataupun 

piutang. Berikut tampilan formulir 

penjualan: 

Gambar 4.3 

Formulir Pembelian 

 
Sumber: Data diolah (2020). 

 

 Formulir ini berfungsi untuk 

melakukan pencatatan atas transaksi 

penerimaan dan pengeluaran kas. 

Formulir penerimaan dan 

pengeluaran kas telah dilengkapi fitur 

pemunculan utang dan piutang tersisa 

secara otomatis pada kolom no 

invoice. Berikut ini merupakan 

tampilan dari formulir penerimaan 

dan pengeluaran kas: 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 

Formulir Pengeluaran Kas 

 
Sumber: Data diolah (2020). 

 

Gambar 4.5 

Formulir Penerimaan Kas 
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Sumber: Data diolah (2020). 

 

 Formulir penyesuaian 

persediaan berfungsi untuk 

melakukan pencatatan penyesuaian 

persediaan setiap akhir periode yang 

diperiksa berdasarkan aktual dan 

kartu stok. Berikut merupakan 

gambar dari formulir penyesuaian 

persediaan: 

Gambar 4.6 

Formulir Penyesuaian Persediaan 

 
Sumber: Data diolah (2020). 

 

 Formulir jurnal umum 

digunakan untuk pencatatan jurnal 

selain dari penjualan, pembelian, 

pengeluaran kas, dan penerimaan kas. 

Berikut gambar dari formulir jurnal 

umum: 

Gambar 4.7 

Formulit Jurnal Umum 

 
Sumber: Data diolah (2020). 

 

5. Menu Laporan 

 Menu laporan berisi beberapa 

laporan seperti laporan posisi 

keuangan, laporan buku besar, 

laporan laba rugi, laporan neraca, 

laporan kartu stok, laporan piutang, 

laporan utang, laporan pembelian, 

dan laporan penjualan yang 

merupakan laporan atas transaksi 

yang telah diolah. Berikut tampilan 

menu laporan dapat dilihat pada 

tampilan berikut: 

Gambar 5.1 

Menu Laporan 

 
Sumber: Data diolah (2020). 

 

 Laporan posisi keuangan 

berfungsi untuk menampilkan 

informasi mengenai posisi keuangan 

perusahaan yang dimiliki perusahaan 

dalam periode tertentu. Laporan 

posisi keuangan berisikan harta, 

utang, dan modal yang dimiliki 

perusahaan. Berikut merupakan 

tampilan laporan posisi keuangan: 

 

Gambar 5.2 
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Laporan Posisi Keuangan 

 
Sumber: Data diolah (2020). 

 

Gambar 5.3 

Laporan Posisi Keuangan 

 
Sumber: Data diolah (2020). 

 

Laporan laba rugi berfungsi 

untuk menampilkan hasil kinerja 

perusahaan dalam periode tertentu. 

Berikut merupakan tampilan dari 

laporan laba rugi: 

 

Gambar 5.4 

Laporan Laba rugi 

 
Sumber: Data diolah (2020). 

 

 

 

 

Gambar 5.5 

Laporan Laba rugi 

 
Sumber: Data diolah (2020). 

 

Laporan neraca saldo berfungsi 

untuk memastikan bahwa transaksi 

yang telah di rekap seimbang. 

Laporan neraca berisikan saldo debet 

kredit dalam setiap entri akuntansi, 

serta jumlah saldo debet kredit 

tersebut harus seimbang. Berikut 

tampilan dari laporan neraca: 

 

Gambar 5.6 

Laporan Neraca Saldo 

 
Sumber: Data diolah (2020). 

 

Gambar 5.7 

Laporan Neraca 
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Sumber: Data diolah (2020). 

Gambar 5.8 

Laporan Neraca 

 
Sumber: Data diolah (2020). 

 

Laporan kartu stok berfungsi 

untuk memberikan informasi 

mengenai sisa saldo terakhir dari 

persediaan yang dimiliki perusahaan, 

serta dapat digunakan untuk 

pengecekkan terhadap persediaan 

yang tersisa di gudang. Berikut 

tampilan dari laporan kartu stok: 

 

Gambar 5.9 

Laporan Kartu Stok 

 
Sumber: Data diolah (2020). 

 

Laporan utang berfungsi untuk 

memberikan informasi mengenai 

utang yang belum dilunasi kepada 

pemasok. Laporan piutang berisikan 

informasi mengenai sisa piutang yang 

harus dilunasi. Berikut merupakan 

tampilan dari laporan utang dan 

piutang: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.10 

Laporan Piutang 

 
Sumber: Data diolah (2020). 

 

Gambar 5.11 

Laporan Utang 

 
Sumber: Data diolah (2020). 

 

Laporan pembelian dan 

penjualan berfungsi untuk 

memberikan informasi mengenai 

pembelian dan penjualan barang 

dagangan. Berikut tampilan dari 

laporan pembelian dan penjualan: 

Gambar 5.12 

Laporan Pembelian 
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Sumber: Data diolah (2020). 

 

Gambar 5.13 

Laporan Penjualan 

 
Sumber: Data diolah (2020). 

Buku besar merupakan laporan 

yang menyajikan rincian transaksi 

dari setiap pos-pos akuntansi dalam 

suatu perusahaan. Buku besar 

merupakan ringkasan hasil 

pengolahan data dari proses 

pemasukan transaksi operasional 

seperti transaksi penjualan, transaksi 

pembelian, transaksi penerimaan kas, 

dan transaksi pengeluaran kas. 

Berikut tampilan dari laporan buku 

besar: 

Gambar 5.14 

Laporan Buku Besar

 
Sumber: Data diolah (2020). 

 

Gambar 5.15 

Laporan Buku Besar 

 
Sumber: Data diolah (2020). 

 

Kelebihan sistem pencatatan 

akuntansi ini adalah sistem dirancang 

sesuai dengan aktivitas dan 

kebutuhan perusahaan sehingga 

sangat memudahkan PT. Aroma 

Nusajaya Karya dalam melakukan 

pencatatan sehari-hari. Kelemahan 

sistem pencatatan ini tidak memiliki 

laporan daftar aset dan fitur otomatis 

depresiasi terhadap aset yang 

dimiliki. Sistem ini didesain 

berdasarkan kebutuhan PT. Aroma 

Nusajaya Karya, sehingga sulit untuk 

diterapkan pada perusahaan lain. 

 

Simpulan 

Ketercapaian dalam kegiatan 

PkM ini ialah sistem berhasil 

diciptakan dan diimplementasikan 

kepada akuntan dan admin 

perusahaan, serta sistem pencatatan 

yang diciptakan sangat membantu 

perusahaan dalam proses penginputan 

transaksi yang terjadi. Laporan 

keuangan yang dihasilkan dapat 

dijadikan pedoman dalam 

pengambilan keputusan. 

Terciptanya sistem pencatatan 

ini membantu pemilik menyelesaikan 

beberapa permasalahan yang terjadi 

di perusahaan sebelumnya, seperti 

permasalahan piutang yang tidak 

terkontrol menjadi terkontrol dengan 

menggunakan laporan piutang, 
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permasalahan selisih persediaan yang 

terjadi selama ini, karena tidak 

memiliki kartu stok yang jelas 

terselesaikan dengan bantuan laporan 

kartu stok, serta pemilik kapanpun 

dapat mengetahui penjualan dan 

keuntungan perusahaan. 

Direkomendasikan kepada 

pelaksana PkM selanjutnya untuk 

lebih mempelajari mengenai 

pembukuan dan ilmu akuntansi agar 

dapat memahami sistem yang akan 

dirancang dan diimplementasikan. 

Sistem yang dirancang sesuai dengan 

standar akuntansi yang berlaku. 

Rasa terima kasih kami ucapkan 

kepada Bapak Faisal Ishak PM selaku 

direktur perusahaan yang telah 

memberikan izin untuk melaksankan 

kegiatan PkM ini, dan Ibu Agustina 

selaku akuntan dan januar selaku 

admin yang telah berpartisipasi dalam 

kegiatan PkM ini, dikarenakan 

adanya kerjasama dan bantuan 

mereka sehingga kegiatan ini dapat 

diselesaikan dengan lancar. 

Diharapkan sistem yang telah 

dirancang dapat membantu mereka 

dalam kegiatan pencatatan akuntansi 

sehari-hari. 
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